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KARAKTERISTIK DESAIN PERAHU PERIKAN AN KATINTING

r'2 Eduart wolok, 3Atfi 
SR Baruadi, 3ZC. 

Fachrussyah, zstella 
Junus

I eduart@ung.ac.id
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*) Merupakan penggalan dari Penetitian PLIPT IDB LrNG 2016

Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mendesain dan mengetahui karakteristik desain perahu katinting di
Provinsi Gorontalo. Penelitian ini dilakukan di wilayah panti selatan Provinsi Gorontalo. Data di dapatkan
melalui penguhtran perahu katinting secara langsung dilapangan. Data hasil lapangan cliolah menggptnakan
Freeship +320 dqn Coruel Draw sehingga didapatkan 3 (Ttca)buah gambar yaitu Bo"dv plan, profile Flan dan
Half Breadth Plan. Berdasarkan hasil penguhtran dan penggambaran ditemulan bahwa desain peiahtt katinting
untuk body plan yaitu V Bottom untuk perahu kecil dan Y Round Bottom untuk kapal besar. Uituk profile plai,
peralu katinting memilibi bentuk linggi haluan dan linggi buritan yang sama untuk pirahu kecil, dan berbeda untnk
perahu besar. Pada perahu besar, bentuk buitan tepatnya pada poniasi dudukan mesin,melengkung menuju lunas
mengikuti body plan- Karakteristik desain perahu katinting belum memenuhi rasio dimensi utima Eapal. Materia!
yang digunakan dalam pembuatan kapal adalah kayu (Kayu(IlinKusideroxlon zwageri, danKayu M-eranti Shorea
Acurinata) dan Fiberglass marine (Jsed

Kqta Kunci : Katinting, Plan

Abstract' This research aims to design and determine the design characteristics katinting boat in Gorontalo
Province' This research was condu'cted in the southern coast o/'Gorontalo province. The data"gained through direct
measurement katinting boatfield. Data were processed using afield Freiship Draw +320 aid co*el to obtain 3(three) pieces of pictures of lody Plan, Profile Plan and Half areaatn phn. Based on the results oJ'measurements
ytdloun! thqt the desigyof a boat depictions katinting's body plan that is v BottomJbr small boats and v RounclBottom for large ships. F9r the plan profile, boa_t katiiting haie Linggi form the boi and stern that is equal to asmall boat, and dffirentfor large boats. on the big boat, lhe stem pilcrs"ly on thefoundation of the engine cradle,
curved trtwards the keel following the body plan. Characteristici katinting boat design has met the ship,s maindimensions ratio. The materials used in shipbtdlding is ironwood (kuideroxlinzwageril, wood Meranti(ShoreaAcurinata) and marine Fiberglass Lls ed
Keywords : Katinting, Plan

I. PENDAHULUAN
Perubahan arah kebijakan pangan Indonesia

dari pertanian ke kelautan dan perikanan menjadikan
posisi sektor ini menjadi gencar dikembangkan. Urtok
emudahkan suatu pengelolaan yang efisien dan efektif
terintegrasi dalam suatu wadah teftentu, maka peran
serta 

. subsektor perikanan mengalami perubahan
fungsi dan struktur menjadi sektor kelautan dan
perikanan. Perubahan yang dilakukan pemerintah
pada tahun 1999 merupakan suatu kebijikan yang

strategis dan antisipatif dalam rangka persiapan
pengembangan pembangunan melalui pengelolaan
sumber daya laut yaitu dengan menjadikan mitra laut
sebagai sektor tersendiri dalam GBHN 1993 yang
sebelumnya merupakan bagian dari berbagai sektor
pembangunan [l].

Salah satu faktor yang penting dalam
pemanfaatan sumber daya ikan adalah armada
penangkap ikan dalam hal ini adalah kapal. Sebagian
besar dari kapal I perahu penangkap ikan yang

DI PROVINSI GORONTALO")
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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mendesain dan mengetahui karakteristik desain perahu katinting di
Provinsi Gorontalo. Penelitian ini dilakukan di wilayah pantai selatan Provinsi Gorontali. Data di dapalkan
melalui penguhtran perahu katinting secara langsung dilapangan. Data hasil lapangan diolah menggimakan
Freeship +320 dan correl Draw sehingga didapatkan 3 (Ttcdbuah gambar yaiti aoiv plan, profile Flan danHalf Breadth Plan. Berdasarkan hasil pengulanran dan penggambaran ditemuian bahwa desain peiahtt katinting
untuk body plan yaitu V Bottom untuk perahu kecil dan V Rotmd Bottom untuk kapal besar. Uituk profile plai,peralu ptintinq memiliki bentuk linggi haluan dan linggi buritan yang sama untuk perahu kecil, dan berbeda unhrk
perahu besar. Pada perahu besar, bentuk buritqn tepatnya pada poniasi dudukan mesin,melengkun.g menuju lunas
mengikuti body plan. Karakteristik desain perahu katintin[ belum memenuhi rasio dimensi utima kapal. Material
yang digunakan dalam pembuatan kapal adalah kayu (KayuUlinKusideroxlon zwageri, danKayu Meranti Shorea
Acurinata) dan Fiberglass marine (Jsed

Kata Kunci: Katinting, Plan

AbstracL This research aims to design and determine the design characteristics katinting boat in GorontaloProvince' This research was conducted in the southern coast oJ-Gorontalo province. The data'gained through direct
measurement katinting boatfield. Data were processed using afield Freiship Draw +320 aid correr to obtain 3(three) pieces of pictures of lody Plan, Profiie Plan and ualf oreaatlt plan. Based on the results of measurements
ytd loun! that the desigyo/'a boat clepictions katinting's body plan that is v Bottom for small boats and V RoundBottomfor large ships. F9r the ptan profile, boat katiiting haie Linggiform the boi and stern that is equal to asmall boat, and differentfor large boats. on the big boat, lhe stern piZisely on thefoundation oJ'the engine cradle,cttrved towards the keel .following the body plan. Characteristi"i kotinting boat design has met the ship,s maindimensions ratio' The materials used in shipbuilding is ironwood (Kusideroxlinzwageri), wood Meranti(ShoreaAcurinata) and marine Fiberglass (Jsed
Keywords : Katinting, Plan

I. PENDAHULUAN
Perubahan arah kebijakan pangan Indonesia

dari pertanian ke kelautan dan perikanan menjadikan
posisi sektor ini menjadi gencar dikembangkan. Urtot
ernudahkan suatu pengelolaan yang efisien dan efektif
terintegrasi dalam suatu wadah teftentu, maka peran
serta 

. sutsektor perikanan mengalami perubahan
fungsi dan struktur menjadi sektor kelautan dan
perikanan. Perubahan yang dilakukan pemerintah
pada tahun 1999 merupakan suatu kebijakan yang

strategis dan antisipatif dalam rangka persiapan
pengembangan pembangunan melalui pengelolaan
sumber daya laut yaitu dengan menjadikan mitra laut
sebagai sektor tersendiri dalam GBHN 1993 yang
sebelumnya merupakan bagian dari berbagai sektor
pembangunan [l].

Salah satu faktor yang penting dalam
pemanfaatan sumber daya ikan adalah armada
penangkap ikan dalam hal ini adalah kapal. Sebagian
besar dari kapal / perahu penangkap ikan yang
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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mendesain clan mengetahui karakteristik desain perahu katinting di
Provinsi Gorontalo. Penelitian ini dilakukan di wilayah pant; sehtan Provinsi Gorontalo. Data di dapatkan
melalui pengukttran perahu katinting secara ,langsung dilapangan. Data hasil lapangan diolah menggpnakan
Freeship +320 dan Correl Draw sehingga didapatkan 3 Qiga)buah gambar yaiti oolav phn, profileVhn danHalf Breadth Plan. Berdasarkan hasil pengulanran dan penggambaran ditemukan bahwa desain perahy katinting
untuk body plan yaitu V Bottom untuk perahu kecil dan V iound Bottom untuk kapal besar. (Jitttk profite plai,
perahu katinting memiliki bentuk linggi haluan dan linggi bttritan ycmg sama tmtuk perahu kecil, dan berbeda,nhtk
perahu besar' Pada perahu besar, bentuk buritan tepatnya pada poniasi dudukan mesin,melengkung me4uju lunas
mengikuti body plan. Karakteristik desain perahu katinting belum memenuhi rasio dimensi utama kapal. Material
yang digunakan dalam pembuatan kapal adalah kayu (KayuUlinKusideroxlon rwageri, danKayu Meranti Shorea
Acurinata) dan Fiberglass marine (Jsed
Kata Kunci : Katinting, Plan

Abstract' This research aims to design and determine the design characteristics katinting boat in GorontaloProvince' This research was conducted in the southern coast oJ-Gorontalo province. The datalained through directmeasrrement katinting boat-field. Data were processed using afielct Freiship Draw +320 aid correr to obtain 3(thrye) pieces of pictures of lody Plan, Profiie Plan and aa-if aieaath Plan. Basecl on the results of measurements
ytd foun! that the desig\of a boat depictions katinting's body plan that is v Bottom for small boats and v RoundBottom for large ships' F9r 

lhe plan pro.file, boat katiiting haie Linggi form the boi and stern that is equal to asmall boat, and dffirentfor large boats. on the.big boat, lhe st"rn piTisely on thefoundation of the engine *adle,atved towards the keel fotlowing the body plan. Characteristics katinting boat design has met the ship,s maindimensions ratio' The materials used in shipbuilding is ironwood futtsidero.rlinzwageri), lt/ood Meranti(ShoreaAcurinata) and marine Fiberglas s [Jsed
Keywords : Katinting, Plan

I, PENDAI{ULUAN
Perubahan arah kebijakan pangan Indonesia

dari pertanian ke kelautan dan perikanin menjadikan
posisi sektor ini menjadi gencar dikembangkan. Urtot
emudahkan suatu pengelolaan yang efisien tlan efektif
terintegrasi dalam suatu wadah teftentu, maka peran
serta 

. subsektor perikanan mengalami perubahan
fungsi dan struktur menjadi sektor kelautan dan
perikanan. Perubahan yang dilakukan pemerintah
pada tahun 1999 merupakan suatu kebijakan yang

strategis dan antisipatif dalam rangka persiapan
pengembangan pembangunan melalui pengelolaan
sumber daya laut yaitu dengan menjadikan mitra laut
sebagai sektor tersendiri dalam GBHN 1993 yang
sebelumnya merupakan bagian clari berbagai sektoi
pembangunan [l].

Salah satu faktor yang penting dalam
pemanfaatan sumber daya ikan iOatat armada
penangkap ikan dalam hal ini adalah kapal. Sebagian
besar dari kapal I perahu penangkap ikan yang
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dioperasikan oleh nelayan tradisional terbuat dari
kayu. Pembuatan kapal / perahu tidak dibuat melalui
pros€s rancang bangun yang bersifat ilmiah [2].
... SuTpli saat ini perahu katinting atau yang lebih
dikenal dengan perahu bercadik masih mer{adi
primadona di wilayah pesisir provinsi Gorontalo.
Banyaknya jenis perahu ini adalah salah satu
indikasinya. Perahu katinting di provinsi Gorontalo
masih dibuat berdasarkan pengalaman pribadi tukang
pemhu sehingga proses clesain akan sldikit berbedi
antara.desain yang satu dengan lainnya. Hadirnya
penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan desain
dan karakteristik perahu katinting perahu katinting di
Provinsi Gorontalo..

II. METODE PNTTITTIAN

Penelitian ini dilaksanakan parla bulan
Februari-Maret 2016 di pesisir provinsi Gorontalo

9:rg1n mengambil l0 buah Sample. Jumlah Sample
diambil 

_berdasarkan 
jumlah model yang beredar di

masyarakat. Jumlah model perahu kaiinting yang
beredar dimasyarakat berjumlah 10 buah. A]at dan
bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

Tabel l. Alat danbahanyang digunakan

III. HASIL DAN PEMBAIIASAN

3.1 Profile Plan

... Rancangan umum perahu katinting yang diteliti
dibuat untuk memperhatikan bentuk Oan Uagia-n umum
perahu. Gambar terdiri dari Z (Dua) agian yaitu
gambar tampak samping dan tampak atas.
Gambar tampak samping akan menunjukkan
bagian - bagian perahu dari buritan iampai
haluan. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar
berikut :

Pengumpulan data dilakukan dengan pengukuran
langsung di lapangan dengan .eng!u.nba. ti-U*g
kapal, mengambil ukuran utama kapal yang meliputi
!o1 ( Length Over Ail ), BM ( a)"aitn frouUia 1,Draft, sarat, serta koefisien bentulnya.

Data yang diperoleh akan diolah
menggunakan softwere freeship 32.5 serta corel draw
untuk penggambarab desain perau katinting yang
selanjutnya akan disajikan dalam 3 lTigaj buah
gambar yaitu body plan, profile plan dan nZti Ueaat
plan.

Gambar l. Desain perahu Katinting samping tlan
Atas. [a] perahu > 6 Meter, [b] peiahu kecii < 6

Meter

Secara umtun, rancang bangun perahu katinting
memiliki kemiripan dan memiliki beberapa karaktei
yang-sama disetiap ukuran. Hal yang membedakan
adalah bentuk lambung, haluan dan-buritan kapal.
Perbedaan ini disebabkan oleh perbedaan dayajelajah
sehingga sedikit merubah bentuk untuk p"rutu
katinting yang berukuran relatif lebih besar.

. Pada gambar di atas dapat dilihat perbedaan

-benLuk 
lambung, haluan dan buritan, pada perahu

kecil (rerahu katinting yang berukuran < 6 Meter)
bentuk haluan dan buritan melengkung sama panjang
lunas tepat berada di % panjang kesetruf,an peiahu-,

gk.rptn 11,;l ,1 l'{ l,t - l"i l-} iil.i i I l\ !]lci... l)l.t

No Jenis Jumlah Merk /
I
3

4
5

6

9

l0
1l

12

t3

Kapal Ikan
Meteran
Panthograf
Kertas Karton
Spidol Warna
PC/Laptop
Kamera
Mistar
Segitiga
Bandul
Softwere

l0 Buah
2 Buah
I Set
6 Lembar
I Set
2 Buah
2 Buah
I Set

1 Buah
2 Buah

Katinting
Sanilon / China
BahanKayul:5
Warna Putih

Axio Celleron
Nikon E652

Corel Draw, Freeship
32.5

308f 1' r, k * t: t, a g 1 [, e rr il :.r



Seminar Nasional perikanan dan Kelautan VI,
Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan, (Jniversitu; Brawijaya Malang 2016

selanjutnya bentuk lambung relatif sama sepanjang y2

bagian perahu atau tepat berada diatas iunas litaditarik garis lurus. pada perahu yang beurkuran besar

.@.erahu 
t{{iry yang berukurin i 6 Meter) linggi

haluan sedikit lebrh tinggi jika dibandingkan dengal
lnidlhif dan linggi buritan. pada perahu besar, bentukburitan tepatnya pada pon<Iasi duclukan
mesin,melengkung menuju lunas mengikuti body plan.

3.2 Potongan Melintang

-Pada 
potongaa melintang tepat di tengah perahu,

gerahu katinting memiliki perbedaan piAa'perahu
(atinting kecil dan besar, pada perahu kitinting kecil,
body plan berbentuk V Bottom dan perahu titinting
besar memilil<t body plan V Rouni Bottom. Leblh
lelasnya dapat dilihat pada gabar berikut :

Tabel 2. Pada tabel tersebut juga disajikan nilai
perbandingan dimensi utamanya,

Sample I 9,6 I 0,8 9,6 tZ t,zS

8,2 0,8

5 0,6

6,7 0.6

6,6 0,6

8,2 0,8

5,9 0,6

9.2 I

Samplegl0 10,8 10 12,5 1,25

Sample 2

Sample 3

Sample 4

Sample 5

Sample 6

Sample 7

Sample 8

0,-s 11,16667

0,5 ll
0,8 t0,25

0,5 9,833333

0,8 9,2

13.4 1,2

13,2 r,2

10,25 I

I r,8 1,2

I 1,5 1,25

0,8 t0,25 t0,25 I

0,5 8,333333 l0 1.2

tbl

_ Hasil perbandingan dimensi utama perahu
katinting di lokasi penelitian tampak jelas bahwa
pembuatan kapal belum -e*p.rnyai nilai patokan
yang dapat dijadikan acuan dalim pembuatan perahtt
katinting. Nilai perbandingan L/B- membesar maka
kapal tersebut akan menjadi ramping <Ian berpeggaruh
pada kekuatan memanjang aari i<apat, seOarigt<an
perbandinga nilai L/D semakin membesar akan
berpengaruh pada tinggi metqcenter, dan nilai B/Dsemakin membesar _ akan berpegaruh pada
keseimbangan kapal [3].

Nilai perbandingan dimensi utama perahu
pti.ntinS d.i 

_ 
lokasi penelilian terlihat bahwa perahu

I::r:-,,:r dibuat 
. 
dengan body plan lebih ramping

sehrngga diharapkan memiliki kecepatan yuog GUi[belar tetapi lemah pada g".ui.u, ;;; nilai
stabilitasnya, sehingga fungsi cadik akan b"rperan
leblh besar untuk menjaga nilai stabilitasnya.

3.4 M_aterial Penyusun perahu Katinting
Hasil pengamatan dan pengukurin di lokasi

penelitian, 
-diperoleh 

spesifikasi teLis yang Jisajikan
pada tabel 3 berikur ini

Gambar 2. Bocty plan perahu katinting. lal perahu >
6 Meter, [b] perahu kecil < O-frA.t.,

3.3 Dimensi (Jtama

. _ 
Hasil pengukuran rlimensi utama perahu

Y!:!:: -y:ls 
a.rry1a\an selama p.nrri iun yung

T:1,,p,,i11 
panJ?nc. (. L. ),-lebar ( B ), dan dalam ( o )orsaJrkan pada tabel 2. pada tabel tersebut juga

disajikan nilai perbandingan dimensi utamaC

Tabel 3. Spesifikasi teknis perahu katinting yang
digunakan sebagai objek penelitian o r -'
\o\uma @
I Sample I

2 Sample 2

3 Sample 3

4 Sample 4

5 Sample 5

6 Sample 6

7 Sanrple 7

Kayu

Kayu

Kayu

Fiberglass

Fiberglass

Fiberglass

Kay,

Honda

Honda

Yamaha

Yamaha

Yamaha

Yamaha

Honda
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8

9

r0

Sample 8

Sample 9

Sample l0

Kayu

Fiberglass

Fiberglass

Honda

Yamaha

Yamaha

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa
material penyusun perahu katinting terdiri dari kayu
dan fiberglass dengan masing-masing jenis mesin
penggeraknya.

IV.KESIMPULAN

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa :

1. desain perahu katinting unntk body plan yaittt V
Bottom untuk perahu kecil dan V Round Bottom
untuk perahu besar.

2. Perahu katinting memiliki bentuk linggi haluan dan
linggi buritan yang sama untuk perahu kecil, dan
berbeda untuk perahu besar. Pada perahu besar,
bentuk buritan tepatnya pada pondasi dudukan
mesin,melengkung menuju lunas mengikuti body
plan

3. Material yang digunakan dalam pembuatan kapal
adalah kayu (KayuUlinKusideroxlon zwageri,

danKayu Meranti Shorea Acurinata) dan
Fiberglass marine Used
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